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Abstrak– Sediaan krim adalah salah satu sediaan farmasi yang memiliki tekstur setengah padat yang 

dialamnya mengandung bahan obat yang terdispersi serta terlarut pada bahan pelarut yang sesuai. Paparan 

sinar UV pada kulit mampu menyebabkan hiperpigmentasi, dehidrasi, peradangan, kerusakan kolagen, 

munculnya garis-garis halus, bitnik-bintik coklat dan kerutan yang mampu memicu timbulnya tanda-tanda 

penuaan dini. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan senyawa antioksidan yang mampu 

mencegah efek negatif yang ditimbulkan radikal bebas pada kulit. Literatur review ini dilakukan dengan 

tujuan untuk merangkum serta memberikan informasi kepada pembaca mengenai potensi bahan alami dari 

berbagai tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan dalam sediaan formula krim. Metode yang digunakan 

dalam penelitian literature review article berupa pencarian data base melalui Google Scholar (2017-2022). 

Berdasarkan hasil pencarian melalui Google Scholar didapatkan 30 buah jurnal, dengan lebih dari 30 

tanaman yang mempunyai aktivitas antioksidan dengan membandingkan nilai IC50 yang diperoleh. Dari 

berbagai jenis tanaman pada berbagai formulasi sediaan krim yang mempunyai aktivitas antioksidan yang 

tergolong sangat kuat (memiliki nilai IC50 < 50 ppm) pada sediaan krim yaitu daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) yang mempunyai nilai IC50 sebesar 0,118 ppm dengan konsentrasi ekstrak daun 

belimbing wuluh yang digunakan pada sediaan krim sebesar 7%. 

 

Kata Kunci– Antioksidan, DPPH, IC50, krim, tanaman bahan alam 

 

1. PENDAHULUAN 

Kulit berfungsi untuk melindungi serta menutupi seluruh tubuh manusia dari pengaruh luar. 

Kerusakan pada kulit yang ditandai dengan sisik, keriput, pecah-pecah dan kering dapat 

mengganggu penampilan serta kesehatan manusia, oleh sebab itu, kulit perlu dijaga serta 

dilindungi kesehatannya [1].  

Perubahan komposisi, struktur serta terjadinya stress oksidatif pada kulit dapat disebabkan 

oleh paparan sinar ultraviolet (UV) secara kronik melalui matahari. Adapun efek yang ditimbulkan 

dapat meliputi penurunan respon imun, kanker kulit dan dapat menimbulkan efek jangka panjang 

seperti penuaan dini, serta pigmentasi, dotosensitivitas dan eritema yang tergolong perubahan akut 

[2]. Efek merugikan yang timbul tersebut berkaitan erat dengan adanya pembentukan ROS (spesies 

oksigen reaktif) yang disebabkan oleh paparan radiasi sinar UV. Penginduksian yang dilakukan 

secara internal pada metabolism normal dan secara eksternal pada tekanan oksidatif dalam 

menimbulakn efek merusak yang berasal dari senyawa oksigen reaktif [3]. 

Penyebab utama terjadinya penuaan pada kulit adalah terbentuknya radikal bebas. Radikal 

bebas adalah suatu molekul yang mengandung elektron tidak berpasangan sehingga bersifat tidak 

stabil yang mampu merusak membran seluler, protein, stuktur DNA dan lipid karena bersifat 

sangat reaktif. Terbentuknya radikal bebas dapat disebabkan oleh tubuh yang kekurangan gizi, 
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metabolism sel normal, paparan radiasi sinar ultraviolet, paparan asap rokok, lingkungan yang 

terpolusi dan pola makan serta haya hidup yang tidak sehat [3].  

Reaksi oksidasi oleh radikal bebas dapat dicegah pembentukannya oleh senyawa antioksida 

yang nantinya akan berikatan dengan radikal bebas yang reaktif, akibat dari reaksi tersebut akan 

membuat radikal bebas stabil dan tidak reaktif [4]. Tubuh manusia mampu menghasilkan senyawa 

antioksidan sendiri secara endogen untuk mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal 

bebas melalui sistem pertahanan tubuh, namun antioksidan dari dalam tubuh tidak mampu 

menangkal radikal bebas dengan kadar yang terlalu tinggi sehingga diperlukan penambahan 

antioksidan yang berasal dari luar tubuh [5]. Oleh sebab itu, kulit membutuhkan perlindungan dari 

luar yang memiliki aktivitas antioksidan sehingga mampu mencegah timbulnya kulit yang tidak 

sehat akibat efek radikal bebas. 

Kepedulian masyarakat mengenai pentingnya merawat tubuh terutama kulit meningkat 

seiring dengan berkembangnya produk-produk perawatan kulit atau biasa disebut skin care. Skin 

care merupakan rangkaian kegiatan yang rutin dilakukan untuk memperbaiki serta merawat wajah. 

Perawatan kulit untuk mempercantik dan memperindah penampilan tidak hanya menjadi perhatian 

kamu wanita saja, namun juga mulai dilakukan oleh kaum laki-laki. Oleh sebab itu, diperlukan 

suatu produk yang sesuai sehingga mampu mengatasi berbagai keluhan serta permasalahan pada 

kulit [6] [7]. Salah satu produk perawatan kulit yang cukup diminati yaitu produk sediaan krim. 

Krim merupakan salah satu sediaan farmasi yang memiliki tekstur setengah padat yang 

dialamnya mengandung bahan obat yang terdispersi serta terlarut pada bahan pelarut yang sesuai 

[8]. Penggunaan bahan alami pada berbagai sediaan kosmetik telah banyak diterapkan di berbagai 

industri kosmetik. Pengembangan sediaan krim wajah dari bahan alami yang memiliki aktivitas 

antioksidan dianggap memiliki potensi keamanan yang lebih baik serta efektifitas yang sama 

dibandingkan dengan sediaan krim dari bahan sintetik [9].  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis melakukan literature review ini dengan 

tujuan untuk memberikan informasi dan merangkum kepada pembaca mengenai tanaman apa saja 

yang dapat diformulasikan dalam sediaan krim dan berpotensi memiliki aktivitas antioksidan. 

 

2. METODE 

Penyusunan review artikel ini menggunakan metode literature review article (LRA) dengan 

melalukan pencarian data base serta sumber pustaka melalui Researchgate dan Google Scholar 

dalam rentang waktu publikasi yang digunakan mulai dari tahun 2017 hingga 2022. Topik 

pencarian yang digunakan yaitu aktivitas antioksidan formulasi sediaan krim dari bahan alam. 

Literature review ini menggunakan beberapa kata kunci dalam penyusunannya meliputi 

formulation face cream from herbal extract, sediaan krim antioksidan dari bahan alam, formulasi 

sediaan krim dari bahan alam. Melalui pencarian tersebut didapatkan jurnal sebanyak 7600 yang 

setelah diseleksi dengan keterkaitan topik hanya terdapat 30 jurnal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sediaan krim adalah salah satu produk perawatan kulit yang memikiki bentuk setengah padat 

yang digunakan untuk menjaga kesegaran dan melindungi kulit secara topikal [10]. Krim 
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merupakan sediaan topikal yang memiliki banyak kelebihan yaitu mudah terbasorbsi pada kulit 

sehingga mudah dalam pengaplikasiannya dan bentuknya yang mudah digunakan serta praktis 

dibawa kemana saja menyebabkan bentuk sediaan krim ini banyak diproduksi oleh industri farmasi 

dan digemari masyarakat khususnya kaum wanita dalam penggunaan produk perawatan kulit [11]. 

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menetralisir, mencegah serta menghambat 

radikal bebas dalam memicu terjadinya proses kerusakan oksidatif. Antioksidan dapat berupa 

senyawa sederhana maupun kompleks yang dapat ditemukan pada berbagai tanaman. Adapun 

salah satu contoh senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan adalah flavonoid. Flavonoid 

merupakan metaboit sekunder yang bila terkandung pada tanaman biasanya turut berkontribusi 

menghasilkan warna-warna tertentu pada tanaman seperti warna oranye pada bunga, daun maupun 

pada buah [12]. 

Berbagai tanaman yang memiliki senyawa yang mampu menghasilkan aktivitas antioksidan 

dapat dimanfaatkan sebagai zat aktif dalam suatu sediaan krim sehingga mampu secara praktis 

digunakan serta diharapkan mampu memberikan efek perlindungan pada kulit dari efek radikal 

bebas yang salah satunya disebabkan dari paparan sinar matahari [13]. Akan tetapi, tidak semua 

tanaman yang memiliki senyawa yang mampu bertindak sebagai antioksidan memiliki efektifitas 

yang baik, sehingga perlu dilakukan pengujian efektifitas antioksidan sediaan krim dengan bahan 

aktif berasal dari bahan alami. Pengujian antioksidan yang paling banyak digunakan adalah 

pengujian dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) [14].  

Metode DPPH banyak digunakan dalam pengujian aktivitas antioksida karena memiliki 

sensitivitas tinggi, mudak digunakan serta hasil yang diperoleh dapat berlangsung cepat. Suatu 

sampel uji dikatakan memiliki aktivitas antioksida apabila sampel uji mampu menangkap radikal 

DPPH. Pada metode DPPH menggunakan suatu parameter untuk menilai kekuatan penangkapan 

radikal DPPH yang disebut dengan nilai IC50 yang merupakan besarnya konsentrasi sampel uji 

yang dibutuhkan untuk menangkap radikal DPPH sebesar 50%. Nilai IC50 didapatkan melalui 

persamaan regresi linier antara %inhibisi radikal DPPH dan konsentrasi sampel uji. Jika nilai IC50 

semakin kecil maka aktivitas antioksidannya semakin besar karena hanya memerlukan konsentrasi 

zat aktif yang sedikit untuk bias menangkap radika DPPH sebesar 50%, begitu juga sebaliknya. 

Nilai IC50 digolongkan menjadi beberapa kategori, jika nilai IC50 kurang dari 50 ppm maka 

dikatakan senyawa tersebut memiliki aktivitas antioksidan sangat kurang, IC50 yang memiliki nilai 

pada rentang 50-100 ppm dikatakan memiliki aktivitas antioksidan kuat, dapat dikatakan memiliki 

aktivitas antioksidan sedang jika IC50 bernilai 100-150 ppm, termasuk kategori lemah jika nilai 

IC50 berada pada rentang 151-200 ppm dan termasuk kategori sangat lemah jika nilai IC50 melebihi 

200 ppm [4]. Nilai IC50 sediaan krim dengan zat aktif alami dari berbagai tanaman dapat dilihat 

pada tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil IC50 pada sediaan krim dari berbagai tanaman 

No Nama Tanaman 

Konsentrasi 

ekstrak dalam 

sediaan (%) 

IC50 Sediaan 

(ppm) 
Kategori Referensi 

1 

Kulit Batang Faloak 

(Sterculia commosa, 

wallich) 

10 58,43 Kuat [15] 

2 

Buah Jambu Biji 

Merah (Psidium 

guajava L.) 

1 4636,90 Sangat lemah [4] 

3 

Bubur rumput laut 

(Turbinaria 

conoides) dan Daun 

Kelor (Moringa 

oleifera) 

15 62,50 Kuat [16] 

4 
Daging Buah Pepaya 

(Carica papaya L.) 
7,5 309,06 Sangat lemah [17] 

5 

Daun Asam Jawa 

(Tamarindus indica 

L.) 

3 162,55 Lemah [18] 

6 

Daun Bayam Merah 

(Amaranthus tricolor 

L.) 

 

0,5 
2,82 Sangat Kuat [19] 

7 

Daun Belimbing 

Wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) 

7 0,118 Sangat Kuat [20] 

8 

Daun Karamunting 

(Melastoma 

malabathricum L.) 

3 60,38 Kuat [21] 

9 

Daun Katuk 

(Sauropus 

androgynous L.) 

3 55,85 Kuat [22] 
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10 
Daun Mangga 

(Mangifera indica L.) 
1 50,54 Kuat [23] 

11 

Daun Mengkudu 

(Morinda citrifolia 

L.) 

15 121,286 Sedang [24] 

12 
Daun Muda Pepaya 

(Carica papaya L) 
5 34,08 Sangat kuat [25] 

13 
Daun Murbei (Morus 

alba L.) 
6,75 0,7668 Sangat Kuat [26] 

14 

Daun Salam 

(Syzygium 

Polyanthum (Wight) 

Walpers.)) 

3 1,4630 Sangat Kuat [27] 

15 

Rumput Laut Merah 

(Eucheuma cottonii) 

dan Kulit Lemon 

(Citrus lemon L.) 

2 dan 1 8592,2 Sangat lemah [28] 

16 

Ganggang Hijau 

(Ulva latuca L.) dan 

Lidah Buaya (Aloe 

vera) 

1,5 dan 0,5 304,411 Sangat lemah [29] 

17 
Kulit Jeruk Nipis 

(Citrus aurantifolia) 
9 14,80 Sangat Kuat [30] 

18 

Buah Kopi Robusta 

(Coffea canephora 

Pierre ex A.Foehner) 

0,3 149,44 Sedang [31] 

19 

Kulit Buah Pepaya 

(Carica papaya L.) 

dan Kulit Buah 

Rambutan 

(Nephelium 

lappaceum L.) 

2,5 dan 2 13,824 Sangat kuat [32] 
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20 

Kulit Buah Pisang 

Ambon (Musa 

acuminate Colla) 

15 92,04 Kuat [33] 

21 

Kulit Buah Rambutan 

(Nephelium 

lappaceum L.) 

2,5 126,43 Sedang [34] 

22 

Kulit Semangka 

(Citrullus vulgaris) 

Dan Madu (Mel 

depuratum) 

0,025 dan 0,08 447,92 Sangat lemah [35] 

23 

Labu Kuning 

(Cucurbita moschata 

Duch) 

5 371,4343 Sangat lemah [36] 

24 
Rambut Jagung (Zea 

mays L.) 
10 418,194 Sangat lemah [37] 

25 
Rumput Laut Coklat 

(Padina Australis) 
7,5 399,316 

Sangat 

Lemah 
[38] 

26 

Sari Buah Stroberi 

(Fragaria xananassa 

D.) 

0,009 52,59 Kuat [39] 

27 

Rumput Laut Merah 

(Eucheuma cottonii) 

dan Kencur 

(Kaempferia 

galanga) 

15 20,32 Sangat kuat [40] 

28 

Jambu Biji (Psidium 

guajava) dan Selasih 

(Ocimum 

gratissimum) 

0,04 80,1 Kuat [41] 

29 

Klika 

faloak (Sterculia 

populifolia) 

5 79,17 Kuat [42] 
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30 

Kacang Afrika 

(Tetracarpidium 

conophorum) dan 

Selasih (Ocimum 

gratissimum) 

0,8 dan 0,5 80,1 Kuat [43] 

 

Kulit batang faloak (Sterculia commosa, wallich) memiliki aktivitas antioksidan kategori 

kuat karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 58,43 ppm dalam sediaan krim. Senyawa yang 

berkontribusi dalam memberikan aktivitas antioksidan pada kulit batang faloak meliputi flavonoid, 

alkaloid dan saponin. Formulasi yang digunakan dalam membuat sediaan krim ini antara lain 

menggunakan basis vanishing cream dan ekstrak kental kulit faloak sebesar 10% [15]. 

Buah jambu biji merah (Psidium guajava L.) dikatakan mempunyai aktivitas antioksidan 

kategori sangat lemah karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 4636,90 ppm dalam sediaan krim. 

Aktivitas yang lemah ini salah satunya disebabkan karena bahan-bahan lain yang terkandung 

dalam formulasi sediaan krim serta konsentrasi ekstrak yang sedikit dengan perbandingan 1 g 

dalam 100 g atau 1% b/b. Adapun formulasi sediaan krim ini antara lain fraksi ekstrak etil asetat 

jambu biji merah 1%, stearate acid 20%, gliserin 15%, nipasol 0,1%, tween 80 4%, setil alkohol 

3%, nipagin 0,1% dan akuades ad 100 [4]. 

Kombinasi bubur rumput laut (Turbinaria conoides) dan daun kelor (Moringa oleifera) 

mempunyai aktivitas antioksidan kategori kuat karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 62,5 ppm 

dalam sediaan krim. Aktivitas antioksidan pada sediaan krim ini berasal dari salah satu komponen 

bioaktif rumput laut yaitu senyawa fenolik yang memiliki sifat photoprotective sehingga mampu 

mengurangi efek yang dihasilkan dari radikal bebas. Selain itu, aktivitas antioksidan lainnya timbul 

dari kandungan kaemferol pada daun kelor. Diduga terdapat efek sinergisme pada sediaan krim 

kombinasi ini sehingga mampu menghambat serta menangkap radikal DPPH yang diujikan pada 

sediaan krim ini. Adapun formulasi yang dugunakan dalam pembuatan sediaan krim ini antara lain 

bubur rumput laut (T. conoides) 15%, serbuk daun kelor (M. oleifera) 15%, fase minyak (asam 

stearate 4%, emulgide 8%, paraffin cair 2% dan setil alcohol 2%), fase air (air destilata ad 100, 

TEA (Trietanolamina) 1%, gliserin 1%) dan metil paraben 0,2% [16]. 

Daging buah pepaya (Carica papaya L.) mempunyai aktivitas antioksidan kategori sangat 

lemah karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 309,06 ppm dalam sediaan krim. Berdasarkan hasil 

penapisan fitokimia, terkandung senyawa vitamin C dan flavonoid pada buah pepaya yang 

memberikan aktivitas antioksidan [44]. Aktivitas antioksidan yang sangat lemah pada sediaan krim 

daging buah papaya dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pengambilan daging buah 

karena mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan menyatakan bahwa buah papaya yang 

belum matang memiliki aktvitas antioksidan yang lebih besar dibandingkan yang sudah matang 

[45]. Adapun formulasi yang dugunakan dalam pembuatan sediaan krim ini antara lain fraksi 

etanol 70% daging buah papaya 7,5%, propilen glikol, Triethanolamin (TEA), cera alba, asam 

stearat, vaselin alba, nipagin, dan akuades [17]. 



Prosiding WORKSHOP DAN SEMINAR NASIONAL FARMASI 2022 

Volume 1, Nomor 1, Oktober 2022 

 

442 

 

Daun asam jawa (Tamarindus indica L.) mempunyai aktivitas antioksidan kategori lemah 

karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 162,55 ppm dalam sediaan krim. Aktivitas antioksidan 

yang tergolong lemah ini dapat dipengaruhi oleh beberapa factor seperti misalnya saat proses 

maserasi yang dapat mempengaruhi konsentrasi senyawa yang diperoleh karna saat proses 

pengentalan ekstrak, senyawa yang diinginkan dapat menguap seperti fenol. Sediaan krim yang 

dibuat mengandung 3% ekstrak daun asam jawa [18]. 

Daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) memiliki aktivitas antioksidan kategori sangat 

kuat karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 2,82 ppm dalam sediaan krim. Senyawa yang 

berkontribusi dalam memberikan aktivitas antioksidan pada daun bayam merah meliputi flavonoid, 

antosianin serta vitamin C [46]. Sediaan krim ini dibuat dengan 1,25% ekstrak etanol daun bayam 

merah yang bertindak sebagai zat aktif [19]. 

Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memiliki aktivitas antioksidan kategori sangat 

kuat karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 0,118 ppm dalam sediaan krim. Senyawa yang 

berkontribusi dalam memberikan aktivitas antioksidan pada daun belimbing wuluh meliputi 

flavonoid yang berperan sebagai anti radikal bebas. Adapun formulasi yang dugunakan dalam 

pembuatan sediaan krim ini antara lain ekstrak daun belimbing wuluh 7%, stearate acid 16%, cetil 

alcohol 2%, gliserin 8,5%, TEA 7 tetes, paraffin cair 10%, metil paraben 0,2% dan akuades ad 100 

[20]. 

Daun karamunting (Melastoma malabathricum L.) dikatakan aktivitas antioksidan kategori 

kuat karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 60,38 ppm dalam sediaan krim. Aktivitas 

antioksidan daun karamunting berkaitan dengan senyawa fenolik yang terkandung seperti 

flavonoid dan tannin. Sediaan krim yang dibuat mengandung 3% ekstrak etanol 96% daun 

karamunting [21]. 

Daun katuk (Sauropus androgynous L.) memiliki aktivitas antioksidan kategori kuat karena 

nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 55,85 ppm dalam sediaan krim. Senyawa yang berkontribusi 

dalam memberikan aktivitas antioksidan pada daun katuk meliputi fenolik, flavonoid dan vitamin 

C. Adapun formulasi yang dugunakan dalam sediaan krim ini meliputi ekstrak daun katuk 3%, 

propilenglikol 10%, setil alcohol 12%, metil paraben 0,18%, paraffin cair 10%, natrium lauril 

sulfat 0,5%, propil paraben 0,02%, oleum lemon secukupnya, akuades ad 100 [22]. 

Daun mangga (Mangifera indica L.) memiliki aktivitas antioksidan kategori kuat karena nilai 

IC50 yang dihasilkan sebesar 50,54 ppm dalam sediaan krim. Aktivitas antioksidan pada sediaan 

krim dengan zat aktif daun mangga ini berkaitan dengan senyawa mangiferin dan antosianin yang 

terkandung pada bagian daun mangga [47]. Adapun formulasi pada sediaan krim ini antara lain 

ekstrak daun manga 1%, propil paraben 0,02%, setil alkohol 12%, paraffin cair 10%, natrium lauril 

sulfat 0,5%,  metil paraben 0,18%, propilenglikol 10%, oleum lemon secukupnya dan akuades ad 

100 [23]. 

Daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) dikatakan memiliki aktivitas antioksidan kategori 

sedang karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 121,286 ppm dalam sediaan krim. Aktivitas 

antioksidan pada sediaan krim dengan zat aktif daun mengkudu ini berkaitan dengan senyawa 

saponin, flavonoid, dan tanin yang terkandung di dalamnya. Adapun formulasi yang digunakan 



Prosiding WORKSHOP DAN SEMINAR NASIONAL FARMASI 2022 

Volume 1, Nomor 1, Oktober 2022 

 

443 

 

dalam pembuatan sediaan krim ini antara lain ekstrak daun mengkudu 15%, propil paraben 0,05%, 

asam stearat 4%, setil alcohol 3%, metil paraben 0,1%, sorbitol monostearat 0,3%, sorbitol 70% 

3%, polisorbat 60 2,7%, dan akuades ad 100 [24]. 

Daun muda Pepaya (Carica papaya L.) dikatakan memiliki aktivitas antioksidan kategori 

sangat kuat karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 34,08 ppm dalam sediaan krim. Aktivitas 

antioksidan pada sediaan krim dengan zat aktif daun muda papaya ini berkaitan dengan senyawa 

asam askorbat, flavonoid dan α-tokoferol. Formulasi sediaan krim ini meliputi ekstrak daun papaya 

5%, propil paraben 0,02%, asam stearate 15%, propilen glikol 10%, metil paraben 0,9%, TEA 3%, 

oleum rose 0,5%, setil alcohol 53% dan akuades ad 100 [25]. 

Daun murbei (Morus alba L.) dikatakan memiliki aktivitas antioksidan kategori sangat kuat 

karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 0,7668 ppm dalam sediaan krim. Aktivitas antioksidan 

pada sediaan krim dengan zat aktif daun murbei ini berkaitan dengan senyawa flavonoid, alkaloid, 

terpenoid dan polifenol. Formulasi sediaan krim ini meliputi ekstrak daun murbei 6,75%, asam 

stearat 16,5%, TEA 2,5%, nipasol 0,05%, adeps lanae 3%, paraffin cair 25%, nipagin 0,1% dan 

akuades ad 100 [26]. 

Daun salam (Syzygium Polyanthum (Wight) Walpers.)) mempunyai aktivitas antioksidan 

kategori sangat kuat karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 1,4630 ppm dalam sediaan krim. 

Aktivitas antioksidan daun salam ini berkaitan dengan senyawa flavonoid, saponin dan vitamin C. 

Formulasi sediaan krim ini meliputi ekstrak etanol daun salam 3%, asam stearat 16%, setil alcohol 

2%, gliserin 8,5%, TEA7%, paraffin cair 10%, metil paraben 0,2% dan akuades ad 100 [27]. 

Kombinasi sediaan krim dari rumput laut merah (Eucheuma cottonii) dan kulit lemon (Citrus 

lemon L.) mempunyai aktivitas antioksidan kategori sangat lemah karena nilai IC50 yang dihasilkan 

sebesar 8592,2 ppm dalam sediaan krim. Sediaan krim yang dibuat mengandung 2% ekstrak 

rumput laut merah dan 1% ekstrak kulit lemon [28]. 

Kombinasi ganggang hijau (Ulva latuca L.) dan lidah buaya (Aloe vera) mempunyai aktivitas 

antioksidan yang tergolong kategori sangat lemah karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 

304,411 ppm dalam sediaan krim. Formulasi sediaan krim ini meliputi ekstrak etanol ganggang 

hijau 1,5 gram, ekstrak etanol lidah buaya 0,5 gram, metil paraben 0,05 gram, setil alcohol 1 gram, 

propil paraben 0,005 gram,  gliserin 3,75 gram, TEA 0,75 gram, asam stearat 3 gram, VCO 2,5 

gram, dan akuades 11,945 gram [29]. 

Kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia) mempunyai aktivitas antioksidan kategori sangat kuat 

karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 14,80 ppm dalam sediaan krim. Aktivitas antioksidan 

kulit jeruk nipis ini berkaitan dengan senyawa flavonoid, kumarin dan tanin. Formulasi yang 

digunakan pada sediaan krim ini melipuri ekstrak kulit jeruk nipis 9%, stearate acid 10%, setil 

alkohol 5%, lanolin 3%, tween 80 2,5%, span 80 2,5%, nipagin 0,18%, nipasol 0,02%, tokoferol 

0,05% dan akuades ad 100 [30]. 

Buah kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex A. Foehner) dikatakan mempunyai aktivitas 

antioksidan kategori sedang karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 149,44 ppm dalam sediaan 

krim. Formulasi sediaan krim ini meliputi ekstrak kulit buah kopi 0,3 gram, paraffin cair 25 gram, 
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asam stearat 14,5 gram, TEA 1,5gram, adeps lanae 3 gram, nipagin 0,1 gram, pleum strawberry 4 

tetes dan akuades ad 100 [31]. 

Kombinasi kulit buah pepaya (Carica papaya L.) dan kulit buah rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) mempunyai aktivitas antioksidan kategori sangat kuat karena nilai IC50 yang 

dihasilkan sebesar 13,824 ppm dalam sediaan krim. Aktivitas antioksidan kombinasi kulit buah 

pepaya dan kulit buah rambutan ini berkaitan dengan senyawa fenolik yang terkandung di 

dalamnya. Formulasi sediaan krim ini meliputi ekstrak kulit buah papaya 2,5%, propil paraben 

0,1%, ekstrak kulit buah rambutan 2%, isopropyl miristat 8%, steareth-2 1,51%, steareth-21 3,49%, 

setil alkohol 5%, metil paraben 0,1% dan akuades ad 100 [32]. 

Kulit buah pisang ambon (Musa acuminate Colla) memiliki aktivitas antioksidan kategori 

kuat karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 92,04 ppm dalam sediaan krim. Aktivitas 

antioksidan kulit buah pisang ambon ini berkaitan dengan senyawa flavonoid, alkaloid dan 

saponin. Formulasi sediaan krim ini meliputi ekstrak kulit buah pisang ambon 15%, setil alkohol 

0,2%, stearate acid 12%, propil paraben 0,08%, trietanolamin 2%, gliserin 10%, metil paraben 

0,1% dan akuades ad 100 [33]. 

Kulit buah rambutan (Nephelium lappaceum L.) dikatakan memiliki aktivitas antioksidan 

kategori sedang karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 126,43 ppm dalam sediaan krim. 

Aktivitas antioksidan pada sediaan krim dengan zat aktif kulit buah rambutan ini berkaitan dengan 

senyawa fenolik yang terkandung di dalamnya. Formulasi sediaan krim ini meliputi ekstrak kulit 

buah rambutan 2,5%, TEA 0,76%, setil alkohol 0,5%, stearate acid 3%, lanolin 1%, butyl hidroksil 

toluene 0,02%, gliserin 2%, nipagin 0,1%, parfum secukupnya dan akuades ad 100 [34]. 

Kombinasi kulit semangka (Citrullus vulgaris) dan madu (Mel depuratum) dikatakan 

memiliki aktivitas antioksidan kategori sangat lemah karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 

447,92 ppm dalam sediaan krim. Formulasi sediaan krim ini meliputi ekstrak kulit semangka 

0,025%, propil paraben 0,02%, madu 0,08%, setil alkohol 2%, gliserin 10%, TEA 2%, asam stearat 

8%, paraffin cair 2%, metil paraben 0,18%,  pengaroma 2% dan akuades ad 100 [35]. 

Labu kuning (Cucurbita moschata Duch) dikatakan mempunyai aktivitas antioksidan 

kategori sangat lemah karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 371,4343 ppm dalam sediaan krim. 

Formulasi sediaan krim ini meliputi ekstrak labu kuning 5%, asam stearat 5%, propilenglikol 15%,  

gliserin 15%, span 80 3,74%, propil paraben 0,02%, tween 80 16,26%, metil paraben 0,2%, 

isopropyl miristat 5%, dimetikon 10%, trietanolamin 4%, dan akuades 28,78% [36]. 

Rambut jagung (Zea mays L.) dikatakan mempunyai aktivitas antioksidan kategori sangat 

lemah karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 418,194 ppm dalam sediaan krim. Aktivitas 

antioksidan rambut jagung ini berkaitan dengan senyawa flavonoid, karoten dan fenolik yang 

terkandung di dalamnya. Sediaan krim yang dibuat mengandung 10% ekstrak rambut jagung [37]. 

Rumput laut coklat (Padina australis) dikatakan mempunyai aktivitas antioksidan kategori 

sangat lemah karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 399,316 ppm dalam sediaan krim. 

Formulasi sediaan krim ini meliputi ekstrak rumput laut coklat 7,536%, propil paraben 0,02%, setil 

alkohol 4%, gliserin 15%, stearate acid 12%, metil paraben 0,2%, TEA 3%, VCO 10% dan 

akuades ad 100 [38]. 
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Sari buah stroberi (Fragaria xananassa D.) dikatakan memiliki aktivitas antioksidan 

kategori kuat karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 52,59 ppm dalam sediaan krim. Aktivitas 

antioksidan sari buah stroberi ini berkaitan dengan senyawa antosianin yang terkandung di 

dalamnya. Formulasi sediaan krim ini meliputi stearate acid 12%, setil alkohol 0,6%, 

propilenglikol 6%, metil paraben 0,06%, trietanolamin 1,2%, gliserin 6%, propil paraben 0,03%, 

sari buah stroberi 0,009% dan akuades ad 60 [39]. 

Kombinasi rumput laut merah (Eucheuma cottonii) dan kencur (Kaempferia galanga) 

dikatakan mempunyai aktivitas antioksidan kategori sangat kuat karena nilai IC50 yang dihasilkan 

sebesar 20,32 ppm dalam sediaan krim karena mengandung senyawa fenolik dan flavonoid [48] 

[49]. Formulasi sediaan krim ini meliputi emulgide 8%, setil alkohol 2%, stearate acid 4%, paraffin 

cair 2%, gliserin 2%, TEA 1%, pewangi secukupnya, metil paraben 0,2%, hidroksitoluena 

terbutilasi 0,1%, ekstrak rumput laut merah 15%, bubuk kencur 15%, dan akuades ad 100 [40]. 

Kombinasi jambu biji (Psidium guajava) dan selasih (Ocimum gratissimum) mempunyai 

aktivitas antioksidan kategori kuat karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 80,1 ppm dalam 

sediaan krim. Jambu biji dan selasih telah terbukti memiliki bahan aktif yang sangat kompleks juga 

dikenal sebagai fitokimia yang memiliki kemampuan untuk menenangkan, menyembuhkan dan 

melindungi kulit serta memiliki aktivitas menyerap UV yang dikaitkan dengan adanya kandungan 

flavonoid yang merupakan bahan aktif utama yang umum untuk kedua tanaman ini. Formulasi 

sediaan krim ini meliputi ekstrak etanol jambu biji 0,04%, ekstrak etanol selasih 0,04%, asam 

stearate 5%, setil stearil alkohol 3,75%, metil paraben 0,05%, paraffin cair 3%, trietanolamin 1%, 

paraffin kasar 2,5%, paraffin halus 5%, propil paraben 0,025%, orange oil 0,5%, dan akuades ad 

100 [41]. 

Klika faloak (Sterculia populifolia) dikatakan mempunyai aktivitas antioksidan kategori 

kuat karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 79,17 ppm dalam sediaan krim Aktivitas antioksidan 

klika faloak ini berkaitan dengan senyawa flavonoid yang terkandung di dalamnya. Formulasi 

sediaan krim ini meliputi petrolatum 6,2%, xantham gum 0,2%, isopropyl miristat 1,5%, asam 

stearat 7,5%, mineral oil 13,8%, gliseril monostearat 5%, fenoksietanol 0,05%, TEA 0,2%, 

DMDM hydantoin 0,1%, ekstrak klika faloak 5%, dan akuades ad 100 [42]. 

Kombinasi kacang afrika (Tetracarpidium conophorum) dan selasih (Ocimum gratissimum) 

mempunyai aktivitas antioksidan kategori kuat karena nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 80,1 ppm 

dalam sediaan krim. Formulasi sediaan krim ini meliputi ekstrak etanol kacang afrika 0,8%, ekstrak 

etanol selasih 0,5%, asam stearat 2,5%, propil paraben 0,025%, setil stearil alkohol 3,75%, paraffin 

cair 4%, trietanolamin 1%, paraffin kasar 2,5%, paraffin halus 5%, metil paraben 0,05%, Citrus 

sinensis oil 0,5%, dan akuades ad 100 [43]. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil literature review yang telah dilakukan dari 30 jurnal yang dirangku maka 

didapatkan hasil bahwa terdapat lebih dari 30 tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan 

menjadi zat aktif dalam krim yang mempunyai aktivitas kandungan antioksidan dengan 

membandingkan nilai IC50 yang diperoleh. Dari berbagai jenis tanaman yang diperoleh, yang 
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memiliki aktivitas antioksidan sediaan krim yang tergolong sangat kuat (memiliki nilai IC50 < 50 

ppm) yaitu daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) yang memiliki aktivitas IC50 sebesar 0,118 

ppm dengan konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh pada sediaan krim sebesar 7%. 
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